
CORPORATE CRISIS 

IN 

PUBLIC RELATION

By :
Kol. Pnb. Agus Pandu Purnama

General Manager of Adisutjipto International Airport



RIWAYAT JABATAN :

1.DANLANUD BPP - KALTIM (2008)

2.ASISTEN OPERASI KOSEK HANUDNAS 2 MAKASSAR (2010)

3.KEPALA KESELAMATAN TERBANG DAN KERJA KOOPS AU 1 (2011)

4.ASISTEN PERSONIL KOOPS AU 1 (2012)

5.KOMANDAN KORSIS SESKO AU (2014)

7.KEPALA PUSAT OLAHYUDHA (2015)

8. GM BANDARA ADI SUCIPTO YOGYAKARTA (1 Okt 2015 - Sekarang)

CURRICULUM VITAE

Nama                     :  Kol.(pnb) Agus Pandu Purnama

Tmp & Tgl Lahir :  Indramayu, 9 Agustus 1968

Alamat :  Jl. Laskda Adi Sucipto KM 9 Yogyakarta                

PENDIDIKAN :

1.SD Negeri 3 Ciledug Cirebon (1981)

2.SMP Negeri 1 Ciledug Cirebon (1984)

3.SMA Negeri Sindang Laut Cirebon (1987)

4.Akademi Angkatan Udara - AAU (1990)

5.Sekolah Penerbang TNI AU (1992)

6.SESKOAU (2005), SESKO TNI (2014)

7.S1 Administrasi Bisnis (2016)



3

I.
ADISUTJIPTO INTERNATIONAL 

AIRPORT OVERVIEW

IV. 
BASIC RULES OF PUBLIC RELATION

II.
PUBLIC RELATION 
IN ADISUTJIPTO 

AIRPORT

III.
CASE STUDIES

OVERVIEW



8 7 6 5 4 3 2 19

NP

N2

N3

30.380 m²1.956 m²

9.201  m²
5.936 m²

28
10

Jam Operasi : 15 jam 

I. ADISUTJIPTO 
INTERNATIONAL AIRPORT

1011



I. PUBLIC RELATION IN 
ADISUTJIPTO 

INTERNATIONAL AIRPORT

Media handling

COMMUNICATION AND LEGAL SECTION

Media gathering

Customer experiences Media monitoring

Internal and 

External relation

Corporate campaign



I. PUBLIC RELATION IN 
ADISUTJIPTO INTERNATIONAL 

AIRPORT

General Manager

Communication & Legal 
Section Head

Officer

Spokesperson

PR Agent 

Team leader

PR Team

• Satu-satunya yang dapat
menyampaikan statement

• Corporate representative
• Decision maker

• Menentukan strategi
bersama PR Team

• Menentukan key messages 
sesuai dengan persetujuan
spokesperson

• Berkoordinasi dengan
pihak-pihak terkait

• Memonitor pergerakan respon
media dan pemberitaan

• Membuat campaign sesuai
dengan key messages yang telah
ditentukan

• Media handling
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CASE STUDIES
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CASE STUDIES
Strategy PR in Crisis

• Meeting with Related People
• PR in Digital Era is a Good Listener
• PR Agent is a Mediator

PT. Angkasa Pura I (Persero) menerima
kunjungan PPOJ untuk mengkomunikasikan
kondisi dan kejadian

Komunikasi dengan Paguyuban
Pengemudi Online Jogjakarta (PPOJ)
secara terbuka bersama Media

Press Conference
bersama dengan Polda DIY

• Media handling
• Press Conference

Penting bagi PR in Crisis untuk
transparan dan memberikan updating
informasi kepada media. Press
Conference dilaksanakan dengan tujuan
untuk memberikan informasi yang valid,
supaya tidak terjadi pemberitaan yang
irrelevant.
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CASE STUDIES
Strategy PR in Crisis

Social media handling

Pemberitaan dan viral yang beredar di 
sosial media diredam dengan updateing
content mengenai upaya-upaya yang 
dilakukan oleh Perusahaan.

Penyelenggaraan Focus Group 
Discussion “Kegiatan Usaha 
Transportasi Darat di Lingkungan
Bandara Internasional Adisutjipto dan
Fenomena Layanan Transportasi
berbasis online di Lingkungan Bandara

• Meeting with Related People
• PR in Digital Era is a Good Listener

FGD diselenggarakan sebagai sarana
sosialisasi peraturan-peraturan yang terkait
transportasi darat berbasis online, antara
lain berupa peraturan daerah maupun
ketentuan yang berlaku di bandara; serta
sebagai upaya menjaga kondusifitas
pelaksanaan kegiatan usaha transportasi
darat di lingkungan bandara khususnya dan
Yogyakarta pada umumnya



PR IN CRISIS - the way you respond can either give you a much-needed image boost or 
significantly damage your brand -



Basic Rules of Public Relation
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1 Take responsibility

Be Proactive, be transparent, 
be accountable

Jangan mencoba menutupi isu.

Memahami isu dan kondisi, 
bertanggung jawab, dan 
sampaikan permohonan maaf.

Get ready for Social Media Backlash
Tentukan strategi dan lakukan 
review monitoring media sosial.

in this day and age, when news goes viral almost instantly, organizations need to be ready to respond to any PR crisis 
quickly and efficiently, using all available platforms.

Remember to be Human
Memastikan setiap keputusan tepat dan berkelanjutan. 
Putuskan dan ambil langkah dengan cepat sebelum
public kehilangan kepercayaan pada Perusahaan. 

Monitor, Plan and 
Communicate
Monitor setiap perkembangan, 
susun strategi dan tentukan key 
messages untuk dikomunikasikan.

Listen to your team!
Jangan gegabah menanggapi tanpa
mendiskusikan strategi dengan tim. Perhatikan
corporate image dan corporate brand. 



@Adisutjipto_airport

www.adisutjipto-airport.co.id

@humasjog_AP1

Humas Bandara Adisutjipto

humas.jog@ap1.co.id
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Ditujukan Kepada Communnication & Legal Section 

Data Informan  

Nama : 

Jabatan : 

Kronologi Kejadian : 

1. Seperti apakah kronologi terjadinya insiden pengemudi online di 

bandara? 

2. Apakah insiden pengemudi online tersebut berakibat pada 

operasional bandara? 

3. Siapa sajakah publik yang terkena dampak langsung ? 

4. Siapa sajakah publik yang terkena dampak secara tidak langsung ? 

5. Bagaimana publik menanggapi kasus insiden pengemudi online? 

Peran Communication & Legal Section Head : 

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap krisis yang terjadi ? 

2. Apakah setelah terjadi insiden tersebut, terdapat tim khusus 

yang menagani krisis tersebut? 

3. Bagaimanakah konflik yang terjadi diantara kedua belah pihak? 

4. Bagaimana kedudukan, fungsi serta tugas sebagai 

Communication & Legal Section Head? 

5. Bagaimana Communication & Legal  Section menyikapi krisis 

yang sedang hangat diberitakan waktu itu? Langkah-langkah apa 

yang dilakukan? 

Tim Krisis dan Manajemen Krisis: 



1. Apakah setelah terjadi insiden tersebut, tim krisis langsung 

membuat tim krisis secara khusus?  

- Jika ada, seperti apa pembagian tugas diantara satu tim?  

- Jika tidak, siapakah yang terlibat menyelesaikan kasus 

tersebut? 

2. Adakah program manajemen krisis yang dimiliki perusahaan? 

Jika iya:  

a. Siapa saja pihak yang merancang manajemen krisis tersebut?  

b. Program apa saja yang diusung?  

c. Siapa yang menjadi target program tersebut?  

d. Kapan dan di mana program tersebut berlangsung?  

e. Bagaimana program tersebut berjalan?  

3. Jika tidak memiliki program manajemen krisis secara khusus, lalu 

tindakan apa yang dilakukan?  

4. Siapa saja pihak manajemen yang terlibat?  

5. Siapa yang menjadi target sasaran dan tujuan apa yang 

diharapkan dari tindakan mengatasi insiden pengemudi online?  

6. Apa jobdesc yang ditugaskan pihak manajemen kepada Anda 

sebagai Communication & Legal Section Head dalam tindakan 

mengatasi Abu Kelud tersebut?  

7. Target dan capaian apa yang diharapkan?  

8. Bagaimana Anda menjalankan jobdesc tersebut?  

9. Apakah saat ini hubungan perusahaan dengan pihak transportasi 

online sudah mencapai win-win solution?  



B. Ditujukan Kepada Communication Officer (Humas) 

Data Informan  

Nama : 

Jabatan : 

Peran Humas : 

1. Apa yang dilakukan pertama kali oleh tim humas ketika mendengar 

insiden pengemudi online yang terjadi di bandara? 

2. Bagaimana peran humas saat insiden terjadi? 

Krisis : 

1. Bagaimana kronologi kejadian insiden pengemudi online tersebut 

hingga viral di media sosial? 

2. Bagaimana Humas menanggapi video yang viral tersebut? 

3. Bagaimana Humas menyikapi  insiden pengemudi online saat itu yang 

sedang hangat diberitakan?  

4. Bagaimana Humas menanggapi komentar negatif dari warganet? 

5. Apakah yang menyebabkan terjadinya kejadian tersebut?  

6. Bagaimana dampak yang terjadi setelah terjadi insiden tersebut? 

7. Bagaimana kronologi kejadian dari awal hingga sampai akhir? 

 Manajemen Krisis :  

1. Bagaimana langkah yang dilakukan Humas dalam menyelasikan 

Krisis? 

a. Bagaimana riset yang dilakukan? 

b. Apakah pesan inti komunikasi (key message) yang akan 

disampaikan kepada publik? 

c. Bagaimana posisi citra perusahaan pada waktu itu? 

d. Apakah terdapat tim krisis secara khusus? 

e. Siapa sajakah yang ditunjuk sebagai spoke person ketika publik 

meminta sebuah jawaban? 



2. Bagaimana strategi manajemen krisis yang dilakukan Humas dalam 

menangani insiden pengemudi online ? 

3. Siapa sajakah pihak manajemen yang merancang atau membuat 

strategi manajemen krisis perusahaan? 

4. Program atau kegiatan apa saja yang dilakukan dalam strategi 

manajemen krisis? 

5. Bagaimana cara melaksanakan program atau kegiatan strategi 

manajemen krisis tersebut? 

Komunikasi Krisis dan Hubungan Media 

1. Bagaimana tim Humas menyampaikan pesan/informasi (komunikasi 

krisis) kepada publik? 

2. Media apa saja yang digunakan untuk melakukan komunikasi krisis? 

3. Apakah terdapat social media handling secara khusus dari tim humas 

dalam menanggapi serangan komentar negatif dari warganet? 

4. Bagaimana hubungan antara humas dengan pihak media? Apakah 

media saat itu kooperatif dengan informasi yang disampaikan? 

5. Program apa saja yang digunakan secara khusus melalui hubungan 

media (media relations)? 

6. Apakah sudah terdapat solusi yang tepat untuk operasional di Bandara 

Internasional Adisutjipto Yogyakarta, khususnya untuk taksi yang 

beroperasi? 

  



C. Ditujukan Kepada Paguyuban Pengemudi Online Jogja (PPOJ) 

Data Informan  

Nama : 

Usia : 

Pekerjaan : 

1. Bagaimanakah kronologi kejadian penjemputan penumpang di 

Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta? 

2. Apa sajakah yang dilakukan oleh pihak bandara pada saat insiden 

tersebut terjadi? 

3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut? Adakah penghentian dari 

pihak keamanan? 

4. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak PPOJ setelah 

terjadi insiden tersebut? 

5. Bagaimanakah pendapat anda sebagai pihak PPOJ menyikapi hal 

tersebut? 

6. Bagaimana pendapat anda menyikapi peraturan yang diterapkan 

oleh Dinas Perhubungan DIY mengenai zona merah yang berada di 

Yogyakarta? 

7. Sudah adakah kesepakatan / win-win solution diantara kedua pihak 

setelah insiden tersebut? 

8. Apakah dampak yang sangat dirasakan oleh pihak ojek 

online/transportasi online setelah kejadian tersebut? 

9. Bagaimana nasib para pengemudi online saat ini ketika mengambil 

penumpang di area bandara? 

10. Apakah menurut anda sudah tepat langkah yang dilakukan oleh PT 

Angkasa Pura I dalam meyelesaikan persoalan yang terjadi pada 

waktu itu? 

11. Bagaimanakah hubungan yang terjalin saat ini diantara kedua belah 

pihak?  



D. Ditujukan Kepada POLDA DIY 

Data Informan  

Nama : 

Usia : 

Jabatan : 

1. Bagaimanakah kronologi kejadian penjemputan penumpang di 

Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta? 

2. Apa saja yang dilaporkan dari pihak PPOJ/Ojek online kepada pihak 

kepolisian? 

3. Bagaimana pihak kepolisian menanggapi kasus yang terjadi? 

4. Pihak manakah sebenarnya yang menjadi sumber permasalahan 

tersebut? 

5. Siapa yang melakukan tindakan tersebut? Adakah penghentian dari 

pihak keamanan? 

6. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak Kepolisian dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi? 

7. Apakah pihak kepolisian memanggil pihak pengelola bandara untuk 

dimintai keterangan? 

8. Apakah pihak kepolisian memanggil supir taksi konvensional di 

bandara untuk dimintai keterangan? 

9. Bagaimanakah pendapat anda sebagai pihak Kepolisian menyikapi hal 

tersebut? 

10. Bagaimana pendapat anda menyikapi peraturan yang diterapkan oleh 

Dinas Perhubungan DIY mengenai zona merah yang berada di 

Yogyakarta? 

11. Apakah menurut anda sudah tepat langkah yang dilakukan oleh PT 

Angkasa Pura I dalam meyelesaikan persoalan yang terjadi pada waktu 

itu? 



12. Apakah pihak kepolisian menjadi mediator diantar kedua pihak yang 

sedang mengalami permasalahan/konflik? 

13. Apakah terdengar ke pihak kepolisian bahwa akan diadakan 

demonstrasi di bandara oleh PPOJ? 

a. Jika iya, apakah yang menghentikan rencana aksi itu dari 

pihak kepolisian? 

b. Jika tidak, kira-kira apa yang menyebabkan rencana aksi 

tersebut gagal? 

c. Sudah adakah kesepakatan / win-win solution diantara 

kedua pihak setelah insiden tersebut? 

14. Jika terjadi permasalahan yang sama mengenai polemik transportasi 

online tersebut apa yang harus dilakukan sebaiknya dari kedua pihak 

atau lebih yang bermasalah? 

  



LAMPIRAN 

TRANKSRIP WAWANCARA 

 

A. Ditujukan Kepada Communnication & Legal Section 

Data Informan  

Nama : Liza Anindya R 

Jabatan : Communication & Legal Section Head (Koordintaor Tim Krisis). 

Kronologi Kejadian : 

1. Seperti apakah kronologi terjadinya insiden pengemudi online 

di bandara? 

Berdasarkan informasi yang kami dapat, awalnya sopir taksi online 

itu mengantar penumpang ke bandara. Kemudian, sopir online itu 

menaikkan penumpang dari bandara. Padahal peraturan dan 

perjanjian sudah jelas terkait zona merah yang ada di bandara. Nah, 

hal itu diketahui dengan sopir konvensional di bandara. Hukuman-

hukuman spontanitas akhirnya dilakukan kepada sopir online itu. 

Ternyata dari kejadian itu, ada salah sorang penumpang di bandara 

yang merekam video tersebut yang ternyata langsung viral dalam 

waktu yang singkat. Sehingga, menjadi perbincangan banyak publik 

pada waktu itu.  

2. Apakah insiden pengemudi online tersebut berakibat pada 

operasional bandara? 

Tidak, tetapi tetap saja kasus ini pada waktu itu harus segera 

ditangani agar tidak meluas dan merembet kemana-mana.  

3. Siapa sajakah publik yang terkena dampak langsung ? 

Yang jelas publiknya yang berhubungan langsung pada waktu itu ya 

dari PPOJ yang tidak terima dengan tindakan hukuman itu. 



Kemudian, Media, Ombudsman, Sopir taksi konvensional di 

bandara juga kena dampak langsung.  

4. Siapa sajakah publik yang terkena dampak secara tidak 

langsung ? 

Pihak POLDA DIY, hanya saja mereka sebagai pihak yang berwajib 

menangani masalah ini. Akhirnya, memang harus membantu kami 

untuk menyelesaikan masalah ini.  

5. Bagaimana publik menanggapi kasus insiden pengemudi 

online? 

Kalau dilihat dari komentar publik di media sosial terlihat sekali. 

Banyak komentar negatif yang menyerang media sosial kami.  

Peran Communication & Legal Section Head : 

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap krisis yang terjadi ? 

Sebenarnya kalau melihat kasus ini. Krisis yang terjadi tidak 

termasuk High Alert Crisis. Tidak seperti waktu Erupsi Gunung 

Kelud yang sangat berdampak besar kepada semua departemen. 

Tetapi, krisis yang terjadi ini merupakan krisis yang 

menimbulkan konflik berkepanjangan. Jika tidak ditangani 

dengan segera, bisa jadi high alert nantinya.   

 

2. Apakah setelah terjadi insiden tersebut, terdapat tim khusus 

yang menagani krisis tersebut? 

Iya, Kita langsung membentuk tim krisis dari Communication 

Team / Humas.  

3. Bagaimanakah konflik yang terjadi diantara kedua belah 

pihak? 

Insiden pengemudi online yang terjadi di bandara kemudian 

dilanjutkan kedalam meja hukum. Kejadian itu kemudian 

berujung kepada konflik yang berkepanjangan. Pihak PPOJ 

merasa tidak terima dengan tindakan hukuman yang diberikan 



kepada pengemudi online yang melanggar aturan tentang zona 

merah. Bahkan, ancaman akan adanya unjuk rasa di kantor AP 1 

juga sempat didapati oleh kami.  

4. Bagaimana kedudukan, fungsi serta tugas sebagai 

Communication & Legal Section Head? 

Kalau saya sendiri itu langsung menjadi koordinator tim krisis, 

karena memang posisi saya disini sebagai section head, sehingga 

saya langsung membawahi Humas. Selain itu, ketika GM yang 

merupakan spokesperson utama. Saya juga didaulat sebagai salah 

satu orang yang dari perusahaan ini untuk menyampaikan kepada 

pihak eksternal. Terutama kepada pihak media ketika 

membutuhkan informasi yang up to date bisa saja saya 

menyampaikan hal itu kepada media.  

5. Bagaimana Communication & Legal  Section menyikapi krisis 

yang sedang hangat diberitakan waktu itu? Langkah-

langkah apa yang dilakukan? 

Langkah yang pertama kita langsung crosscheck internal kepada 

taksi di bandara, aviation security, dan koordinasi dengan Airport 

Service & , setelah itu kami melakukan internal meeting untuk 

membentuk tim manajemen krisis dan untuk merumuskan 

strategi-strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan kasus 

ini setelah itu, kami langsung membuat press release kepada 

media agar tidak terjadi ketimpangan informasi dari berbagai 

pihak. Kami pada waktu itu selalu terbuka dengan pihak media, 

harapannya pada waktu itu semoga media menjadi kooperatif 

dengan pihak kami.  

Tim Krisis dan Manajemen Krisis: 

1. Apakah setelah terjadi insiden tersebut, tim krisis langsung 

membuat tim krisis secara khusus?  



Iya, kami langsung membentuk tim manajemen krisis, waktu itu 

ada saya sebagai koordinator tim yang dibawahi oleh Shared 

Service Department , yaitu Pak Ketut. Nah, saya sebagai section 

head langsung menjadi tim manajemen krisis dengan tim 

communication officer yaitu ada Andhika dan Ganes Nirwina 

yang mendampingi saya terus. Tim manajemen krisis waktu itu 

kami buat untuk mempermudah koordinasi, karena waktu itu 

membutuhkan rapat yang berulang-ulang atu rapat rutin.  

2. Adakah program manajemen krisis yang dimiliki 

perusahaan? Jika iya:  

a. Siapa saja pihak yang merancang manajemen krisis 

tersebut?  

Pihak yang merancang program untuk menyelesaikan krisis ada 

General Manager, Shared Service Departement Head, dan 

Communication Officer (Humas).  

b. Program apa saja yang diusung?  

Ada Mediasi dengan PPOJ yang mengundang media, setelah itu 

ada FGD, dan ada Sosialisasi Taksi Resmi Bandara melalui 

himbauan spanduk yang kasi pasang di bandara. Selain itu, 

beberapa waktu lalu Pak GM diminta menjadi pembicara di 

Cornelia n Co yang kebetulan topiknya adalah Corporate Crisis, 

kita akhirnya memanfaatkan untuk sekaligus 

menyampaikan/mengkomunikasikan krisis yang terjadi terkait 

sopir taksi online itu. Tapi, sebelumnya juga ada langkah-

langkah kami menyelesaikan kasus itu. Pastinya kami 

mengirimkan press release seperti yang saya sampaikan tadi. 

Selain itu, kami juga membuat Press Conference sebanyak dua 

kali. Kemudian kami juga mengirimkan surat balasan klarifikasi 



kepada OMBUDSMAN,  yang kemudian  kami undang ke FGD 

dengan topik taksi online.  

Penyampaian kepada pihak media juga kami lakukan , bahwa 

pihak kami akan melakukan tindakan kepada pengemudi taksi 

konvensional yang melakukan tindakan hukuman tersebut. Agar 

kedepannya tidak terulang kejadian yang sama pula. Hal-hal itu 

kami sampaikan melalui beberapa hubungan media saat krisis 

seperti melalui press release yang kami kirimkan ke berbagai 

media, press conference¸melalui interview langsung dengan 

media, dan juga melalui special event FGD itu,  

c. Siapa yang menjadi target program tersebut?  

Kalau target program kami sebenarnya ada banyak. Ada untuk 

masyarakat secara luas, khusunya generasi millenial, yaitu 

masyarakat yang menggunakan Grab atau Gojek. Selain itu, 

target programnya ya juga untuk PPOJ, untuk Media, terus untuk 

POLDA DIY.  

d. Kapan dan di mana program tersebut berlangsung?  

Sebenarnya kalau untuk kapannya kami tidak memiliki 

dokumen resminya, tetapi nanti bisa dicari atau diakses melalui 

internet untuk rentetan kejadiannya. Kebanyakan kami 

menyelesaikan permasalahan ini di kantor dan di bandara. Yaitu 

di Ruang Yudhistira Grha PT AP 1 Jogja. Selain itu kalau diluar, 

kami kemarin di Eastparc melaksanakan FGD itu.  

e. Bagaimana program tersebut berjalan?  

Program-program yang disusun selama kami menyelesaikan 

krisis berjalan dengan lancar. Pihak media juga kooperatif 

terhadap penyelesaian-penyelesaian krisis yang kami lakukan. 

Semua programnya memiliki impact yang cukup positif. 



Pemberitaan dan komentar negatif juga cepat mereda dari yang 

awalnya sangat panas dibicarakan. Apalagi ketika FGD kami 

benar-benar mengundang semua lembaga-lembaga yang terlibat 

langsung dengan masalah ini, seperti POLDA DIY, DISHUB 

DIY, OMBUDSMAN, ORGANDA, PPOJ, dan masih banyak 

lagi lembaga-lembaga yang kami undang agar kami mengetahui 

dari berbagai perspektif mereka untuk menemukan solusi 

bersama.  

3. Jika tidak memiliki program manajemen krisis secara khusus, 

lalu tindakan apa yang dilakukan?  

- 

4. Siapa saja pihak manajemen yang terlibat?  

Sebenarnya kalu terlibat untuk memberikan beberapa strategi 

untuk menyelesaikan kasus ini ya hanya saya dan tim 

Communication & Legal Section, Humas. Namun ada juga pihak-

pihak yang memang harus mengetahui sebagi pihak yang 

bertanggungjawab seperti General Manager dan Shared Service 

Department. Namun ada pihak lain juga yang membantu kami dari 

pihak keamanan bandara yaitu Aviation Security, Airport Security 

& Safety Department Head.  

5. Tujuan apa yang diharapkan dari tindakan mengatasi insiden 

pengemudi online?  

Tujuan yang diharapkan yang jelas pasti kasus ini segera 

terselesaikan pada waktu itu. Kami juga berharap polemik yang 

terjadi antara taksi online dan konvensional ini segera 

mendapatkan solusi yang tepat. Karena sebenarnya juga saat ini 

kan sudah banyak yang menggunakan taksi online. tapi hal itu juga 

tidak mudah untuk kemudian beralih kearah sana. Terdapat 

regulasi-regulasi yang memang masih ruwet. Karena sampai 



sekarang juga masih ada taksi-taksi onlline yang menjemput di 

depan imigrasi. Walaupun  kalau secara zonasi, memang didepan 

kantor imigrasi itu masih dekat dengan bandara. Namun, didepan 

kantor imigrasi sudah bukan termasuk lahan kita. Jadi memang 

sudah bukan tanggungjawab AP 1.   

6. Target dan capaian apa yang diharapkan?  

Kalau target sendiri kami tidak menyusun target dan capian secara 

khusus sih. Tapi, ya seperti yang sudah saya katakan tadi kalau 

kasus itu segera teratasi dengan cepat berarti memang sudah 

berhasil. 

7. Bagaimana Anda menjalankan jobdesc tersebut?  

Saya sebenarnya merangkap banyak sekali waktu itu, karena untuk 

kasus ini secara khusus hanya kita selesaikan bertiga. Jadi saya 

sebenarnya juga bekerjasama dengan Dhika dan Ganes dengan 

cukup baik. Kita merangkap mengurus soal hukum, berhubungan 

dengan media, dengan pemerintah, dengan POLDA DIY. Hal itu 

semua kuta lakukan secara bersama-sama. Jadi sebenarnya kami 

tidak pernah membagi jobdesc secara khusus. Tetapi memang kami 

secara otomatis memang harus multi-taksing dengan tim yang 

minim. 

8. Apakah saat ini hubungan perusahaan dengan pihak 

transportasi online sudah mencapai win-win solution? 

Kalau melihat hasil dari Mediasi dan hasil dari FGD sebenarnya 

sudah mendapatkan win win solution. Yaitu pihak taksi online itu 

mau mengikuti semua aturan dari DISHUB DIY soal zonasi dan 

juga peraturan khusus yang ada di Bandara Adisutjipto. Dari 

pihak kami juga akan terus mengupayakan agar tidak terjadi 

hukuman-hukuman yang kurang menyenangkan seperti pada 

waktu itu.  



9. Setelah menyelesaikan program-program itu apakah 

dilakukan Evaluasi? 

Iya, kami melakukan evaluasi setelah menjalankan program. Kita 

laksanakan evaluasi setelah programnya selesai. Evaluasinya 

tidak besar, hanya evaluasi biasa karena ini program untuk 

mengelola krisis.  

  



B. Ditujukan Kepada Communication Officer (Humas) 

Data Informan  

Nama : Ganes Nirwina & Andhika Dannysa  

Jabatan : Communication Offifer  

Peran Humas : 

1. Apa yang dilakukan pertama kali oleh tim humas ketika 

mendengar insiden pengemudi online yang terjadi di bandara? 

Jadi, kami baru mendengar kejadian itu pada Hari Senin 19 juni 2017. 

Padahal kejadiannya itu pada Minggu malam, 18 Juni 2017. Karena 

hari minggu kan libur, jadi ya kita baru tahu itu hari senin. Ternyata 

hari senin itu pemberitaan sudah banyak ada di surat kabar, media 

online, dan video itu ternyata sudah tersebar. Akhirnya kami dengan 

Bu Liza langsung berdiskuasi dan segera turun ke lapangan. Segera 

menanyakan ke Aviation Security, ke Taksi Bandara, dan  dengan 

dibantu Airport Security & Safety Department Head. Selain itu kami 

juga melakukan monitoring media sosial yang sudah dibanjiri 

komentar negatif waktu itu.  

2. Bagaimana peran humas saat insiden terjadi? 

Kita humas karena langsung menjadi tim krisis, kita langsung handle 

semua kasus ini. Mulai dari meeting, pelaksanaan program, sampai 

program-program setelah kasus ini selesai kami tangani pun tetap 

kami yang handle secara khusus, kalau ibaratnya di kampus kita itu 

sebagai tim konseptor dan tim acaranya.  

Krisis : 

1. Bagaimana Humas menanggapi video yang viral tersebut? 

Kalau untuk menanggapi video itu kan sebenarnya hanya potongan 13 

detik yang langsung diunggah dan langsung cepat sekali responnya. 

Nah karena melihat respon yang sangat cepat itu, kami tidak langsung 



menanggapi. Itu harus benar-benar kami kaji secara mendalam atas 

cideo itu pada waktu itu.  

2. Bagaimana Humas menyikapi  insiden pengemudi online saat itu yang 

sedang hangat diberitakan?  

Waktu itu kami baru mengetahui kalau kejadian itu pada senin pagi saat 

kantor masuk. Karena kami notabenenya kan weekend libur. Jadi ya kami 

menyikapi insiden itu tetap tidak grusah-grusuh tetapi juga harus berlari tapi 

pasti. Sebenarnya krisis ini jika dibandingkan dengan abu kelud waktu itu, 

bukan termasuk krisis yang besar. Tetapi Soalnya insiden itu kalau tidak 

ditangani dengan cepat juga dampaknya bisa berkepanjangan. Kami tetap 

harus mengumpulkan data-data yang kuat agar ketika mengkomunikasikan 

kepada publik kita tetap sesuai dengan data tanpa mengada-ada.  

3. Bagaimana Humas menanggapi komentar negatif dari warganet? 

Pada saat kami mendapatkan serangan komentar negatif dari 

warganet, tidak melakukan jawaban atas itu. Karena media sosial itu 

responnya sangat cepat dan tidak dapat di kontrol. Apalagi saat itu 

kiris ini tengah panas diperbincangkan di dunia maya 

4. Apakah yang menyebabkan terjadinya kejadian tersebut?  

Yang lebih spesifik sebenarnya disini semua salah sih, karena sopir 

taksi online nya itu melanggar,kemudian dari pihak taksi bandaranya 

juga melakukan kesalahan dengan hukuman yang kurang 

menyenangkan, apalagi itu didepan umum. Nah, kejadian itu murni 

merupakan tindakan spontanitas juga dari sopir taksi bandara. 

Kemudian dari kejadian itu ada yang merekam dan disebarkan di 

media sosial. Ternyata itu viral kemana-mana, banyak respon negatif 

dari warganet yang melihat video 13 detik itu. Setelah itu pemberitaan 

juga banyak sekali tentang insiden itu.  

5. Bagaimana dampak yang terjadi setelah terjadi insiden tersebut? 

Setelah insiden itu jelas banyaknya komentar negatif tentang video itu 

banyak sekali. Selain itu ada konflik yang berkepanjangan setelah 

insiden tersebut terjadi. PPOJ waktu itu melapor ke POLDA DIY, 

bahkan ada ancaman unjuk rasa juga waktu itu. Namun mampu 



diredam waktu itu, dan segera kami laksanakan mediasi dengan PPOJ. 

Dampaknya juga kami mendapatkan sorotan dari OMBUDSMAN 

terkait insiden itu, pihak mereka meminta klarifikasi dari insiden itu.  

Manajemen Krisis :  

1. Bagaimana langkah yang dilakukan Humas dalam menyelasikan 

Krisis? 

a. Bagaimana riset yang dilakukan? 

Kalau riset sebenarnya kami langsung bertemu dengan pihak 

yang berhubungan langsung dengan yang bersangkutan. Seperti 

yang tadi sudah saya jelaskan pertama yang kami lakukan dalam 

riset itu crosscek nternal dengan Aviation Security, taksi 

konvensional bandara, dan Airport Security & Safety 

Department Head.  

b. Apakah pesan inti komunikasi (key message) yang akan 

disampaikan kepada publik? 

Key message yang akan digunakan juga persoalan taksi resmi 

yang diperbolehkan beroperasi di bandara harus sesuai peraturan 

yang sudah diatur dalam keputusan Dirjen Penerbangan Udara 

tentang pelaku usaha yang beroperasi di Bandara Internasional 

Adisutjipto Yogyakarta. Hal itu merupakan himbauan/ pesan 

yang ingin disampaikan kepada target audiens. 

c. Bagaimana posisi citra perusahaan pada waktu itu? 

Kalau citra positif perusahaan pasti sudah mengarah kepada 

negatif. Kami sebenarnya mendapatkan penghargaan sebagai  

d. Apakah terdapat tim krisis secara khusus? 

Ya kalau tim secara khusus memang segera kami bentuk dari tim 

humas itu.   

e. Siapa sajakah yang ditunjuk sebagai spoke person ketika 

publik meminta sebuah jawaban? 



Kalau spokesperson dari internal kami menunjuk General 

Manager, dan nanti bisa diwakilkan juga sama Communication 

& Legal Section Head. Kalau dari eksternal sebagai pihak ketiga 

kami meminta bantuan POLDA DIY dan dari PPOJ itu sendiri.   

2. Bagaimana strategi manajemen krisis yang dilakukan Humas 

dalam menangani insiden pengemudi online ? 

Pertama, tim manajemen krisis melakukan crosscheck 

kepada pihak internal terkait benar atau tidaknya insiden itu. Kami 

langsung bertemu dengan Aviation Security, taksi konvensional 

bandara, dan Airport Security & Safety Department Head untuk 

menggalli informasi agar segera dapat kami atasi sesuai 

permsalahan yang terjadi. Setelah melakukan beberapa pendalaman 

informasi yang dimulai dari crosscheck dengan pihak internal 

hingga media monitoring, penyusunan strategi (strategic plan) 

dalam internal meeting. Selain itu kami melakukan monitoring 

berita dari media massa (cetak dan televisi) dan portal media online 

secara intensif untuk mengetahui kondisi pemberitaan yang muncul 

sebelum dan setelah adanya penanganan.  

Kami juga melakukan koordinasi dengan pihak eksternal 

yang memiliki kekuatan dalam menyelesaikan krisis yang terjadi. 

Yaitu dengan pihak POLDA DIY. Kami mengirimkan surat kepada 

POLDA DIY. Kebetulan kami juga memiliki hubungan yang cukup 

baik dengan POLDA DIY karena sering melibatkan mereka dalam 

beberapa kegiatan AP 1.  

Adapun beberapa rumusan beberapa program yang akan 

kami laksanakan untuk menyelesaikan krisis yang terjadi : Media 

monitoring, meliputi social media monitoring and handling. 

Mediasi dengan PPOJ Secara Terbuka Bersama Media, Press 

Release, Press Conference (Melakukan Press Conference dua kali), 



Focuss Group Discusion (FGD), Program Sosialisasi Mengenai 

Taksi Resmi di Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta 

3. Siapa sajakah pihak manajemen yang merancang atau membuat 

strategi manajemen krisis perusahaan? 

Kalau untuk merancang strategi manajemen krisis pada waktu itu ada 

tim humas, kami secara khusus memang menjadi kepala dari segala 

penyelesaian kasus ini. Selain itu, kami juga selalu berdiskusi dengan 

General Manager. Tapi untuk eksekusinya kami juga melibatkan 

beberapa departemen lain seperti Shared Service Department Head 

(karena kami memang berada di bawah naungan departemen 

pelayanan), kami bekerjasama juga dengan Sales Department, Airport 

Security & Safety Department.  

4. Program atau kegiatan apa saja yang dilakukan dalam strategi 

manajemen krisis? 

Yang jelas kami melakukan media monitoring untuk media online dan 

cetak, serta kami juga memantau pemberitaan di televisi. Kami juga 

melakukan social media handling & monitoring. Kemudian untuk 

memberikan efek redam kepada pihak PPOJ, kami melakukan mediasi 

dengan PPOJ secara terbuka bersama media. Selain itu, kami selalu 

mengirimkan press release kepada media. Terus kami juga melakukan 

Press Conference sebanyak dua kali. Yang pertama mengenai 

klarifikasi dari kasus yang terjadi tentang insiden pengemudi online itu. 

Nah yang kedua ini, kami lanjutkan dengan akan adanya progra FGD 

tentang taksi online sebagai program tindak lanjut atas kasus ini. Kami 

juga ada program sosialisasi taksi bandara dengan menggunakan 

spanduk yang disampaikan untuk menghimbau penumpang bandara 

untuk menggunakan land transportation resmi yang beroperasi di 

bandara.  



5. Bagaimana cara melaksanakan program atau kegiatan strategi 

manajemen krisis tersebut? 

Pelaksanaan program tentu kami sesuaikan dengan timeline perusahaan 

dan juga urgensi dari penyelesaian masalah ini melalui beberapa 

program yang sudah disusun pada internal meeting yang juga kami 

laksanakan dengan rutin. Disamping itu, seperti yang sudah saya 

sampaikan tadi juga kami tentu mengharapkan bantuan-bantuan dari 

berbagai pihak seperti departemen-departemen lain untuk ikut 

mewujudkan dari program-program yang kami selenggarakan. Apalagi 

pada saat FGD itu kami melibatkan banyak pihak. (nanti saya kasih 

datanya ya). 

 

Komunikasi Krisis dan Hubungan Media 

1. Bagaimana tim Humas menyampaikan pesan/informasi 

(komunikasi krisis) kepada publik? 

Sebelum kami melakukan komunikasi krisis, pasti kami tentukan dulu 

key message-nya. Apa sih yang mau kita sampaikan ke publik kita. Nah, 

pesan kuncinya itu kami ingin menyampaikan kalau tindakan yang 

dilakukan oleh sopir taksi di bandara itu adalah tindakan spontanitas 

yang murni mereka lakukan. Selain itu, kami juga ingin menyampikan 

kepada publik kalau sebenarnya taksi bandara yang resmi digunakan itu 

adalah taksi resmi yang beroperasi di bandara itu. Kami menyampaikan 

komunikasi krisis dengan bebrapa kegiatan seperti membuat bebrapa 

kali press release, terus kami melakukan press conference dua kali. Nah 

press conference yang pertama itu mengenai klarifikasi aksi spontanitas 

yang dilakukan oleh taksi konvensional yang beroperasi di bandara dan 

juga menyampaikan permohonan maaf kepada publik. Sedangkan press 

conference yang kedua mengenai program tindak lanjut penyelesaian 

krisis yaitu akan adanya FGD mengenai taksi online.  



Kami juga melakukan social media handling&monitoring¸tapi kami 

tidak melakukan jawaban atas komentar-komentar negatif dari 

warganet. Kalau saya (Ganes Nirwina) sendiri yang memantau 

pergerakan social media yang sangat cepat mendapatkan respon dari 

warganet. Kami juga mengunggah beberapa kegiatan yang kami 

lakukan seperti mediasi dengan PPOJ.  

Nah kalau pas FGD ini, hasilnya sebenarnya cukup positif. Outputnya 

terdapat kesepakatan yang konkret antara pihak bandara dan PPOJ. 

Kemudian, nanti juga akan ada peluncuran mesin pemesan land 

transportation di bandara.  

Event itu juga kami gunakan sebagai salah satu untuk 

mengkomunikasikan bahwa kami pernah menyelesaikan krisis tentang 

pengemudi online. Kebetulan juga itu kan audiens nya banyak anak 

muda (mahasiswa), mereka salah satu target utama komunikasi krisis 

karena pengguna terbanyak transportasi online 

2. Media apa saja yang digunakan untuk melakukan komunikasi 

krisis? 

Kami menggunakan media konvensional seperti spanduk/banner untuk 

menghimbau penumpang agar menggunakan taksi resmi bandara. 

Spanduk itu juga terdapat penjelasan mengenai taksi resmi yang 

beroperasi di bandara sudah diatur dalam Keputusan Dirjen 

Penerbangan Udara. Selain itu media massa kaya koran nasional dan 

lokal juga kami gandeng. Terus, ada media sosial juga. Selain itu, kami 

juga dimintai klarifikasi oleh media-media televisi. Dari situ kami 

gunakan untuk menyampaikan pesan-pesan komunikasinya.  

3. Apakah terdapat social media handling secara khusus dari tim 

humas dalam menanggapi serangan komentar negatif dari 

warganet? 



Kalau tim secara khusus yang menangani social media itu tidak ada, 

soalnya ini menururt kami bisa langsung ditangani oleh satu orang. 

Saya (Ganes Nirwina) yang selalu memantau kegiatan di social media.   

4. Bagaimana hubungan antara humas dengan pihak media? Apakah 

media saat itu kooperatif dengan informasi yang disampaikan? 

Kalau kami ya selalu treatment media dengan sangat baik. Kami selalu 

memperlakukan media seperti teman. Dan alhamdulilah media sangat 

kooperatif dengan pihak kami pada waktu itu. Karena kami juga terbuka 

dengan pihak media dan tidak menutup/ mempersulit akses mereka 

untuk mendapatkan informasi.  

5. Program apa saja yang digunakan secara khusus melalui 

hubungan media (media relations) saat terjadi krisis? 

Kalau saat terjadi krisis yang kita lakukan itu ya ada Press relase, Press 

Conference, menanggai interview dengan media, termasuk juga 

melaksanakan event FGD juga merupakan salah satu media relations 

kita. Selain itu, kami melakukan mapping media tapi secara sederhana 

aja sih. Hanya memetakan sedikit dari media-media nasional dan lokal. 

Menurut kami itu sudah cukup.  

6. Apakah sudah terdapat solusi yang tepat untuk operasional di 

Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta, khususnya untuk 

taksi yang beroperasi?  

Kalau untuk solusi yang tepat, kami masih terus melakukan upaya 

untuk mengikuti perkembangan zaman juga. Tetapi kami juga harus 

mengikuti aturan-aturan yang diatur oleh pusat juga, meskipun dari 

kantor cabang juga memiliki kebijakan sesuai dengan kondisi dari 

masing-masing bandara. Tapi kalau dari Bandara Adisutjipto sendiri ya 

sejauh ini masih seperti sebelum-sebelumnya. Terus kalau ada 

transportasi online yang mau menjemput penumpang harus di depan 

kantor imigrasi. Meskipun itu sebenarnya masih dalam radius zona 



merah dari bandara. Tetapi didepan kantor imigrasi itu bukan 

kewenangan kita.  

  



C. Ditujukan Kepada Paguyuban Pengemudi Online Jogja (PPOJ) 

Data Informan  

Nama : M Yaser Arafat 

Usia : Ketua PPOJ 

Pekerjaan :  

1. Bagaimanakah kronologi kejadian penjemputan penumpang di 

Bandara Internasional Adisutjipto Yogyakarta? 

Kejadian menjemput penumpang di area bandara itu dimulai saat 

sopir taksi itu mengantarkan penumpang ke Terminal B. Kondisi 

bandara waktu itu padet banget soalnya bertepatan sama libur 

lebaran pas tahun lalu. Akhirnya sopir taksi online ini mendapatkan 

penumpang tapi tertangkap sama taksi konvensional di bandara. 

Sopir online ini langsung disuruh turun dari mobil dan dibawa 

menuju ke area kedatangan di bandara.  

Didepan umum itu, Sopir taksi online yang menjemput di bandara 

tidak hanya diminta melepas baju, tetapi tubuhnya juga dicoret-coret 

dengan spidol. Diminta membuat surat pernyataan, teriak-teriak 

meminta maaf, dan juga push up.  Nah dari kejadian itu ternyata ada 

yang merekam terus viral di internet. 

Kami langsung melaporkan insiden itu di meja hukum atau kepada 

pihak yang berwenang. Sebagai pihak sopir online merasa sangat 

ditindas dan dipermalukan pada waktu itu. Cara menghukumnya 

yang menurut kami sangat tidak memanusiakan manusia.   

2. Apa sajakah yang dilakukan oleh pihak bandara pada saat 

insiden tersebut terjadi? 

Waktu itu kalau menurut dari korban sih, ada juga AVSEC yang 

juga membiarkan perlakuan itu. Si sopir online ini banyak dikepung 

orang-orang. Banyak orang berlalu-lalang yang melihat dan ada 

yang merekam kedalam video. Ya seperti yang saya bilang tadi, 



sopir taksi resmi bandara itu waktu itu memperlakukan dengan tidak 

wajar sih. Itu yang kami sayangkan, harusnya kan bisa dibicarakan 

baik-baik.  

 

 

3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut? Adakah penghentian 

dari pihak keamanan? 

Yang melakukan ya pihak-pihak taksi resmi sama ada beberapa 

AVSEC yang dibiarkan dalam beberapa waktu.  

4. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak PPOJ 

setelah terjadi insiden tersebut? 

Kami kan langsung mendapatkan laporan ya. Itu viral banget di grup 

whatsapp komunitas PPOJ ini. Biasanya kami selalu update 

informasi apa-apa melalui grup besar ini. Saya juga langsung 

mendengar keluhan dari korban yang merasa dipermalukan habis-

habisan ini. Awalnya saya mengirimkan surat kepada GM angkasa 

Pura atas tindakan yang tidak manusiawi itu kepada salah satu rekan 

kami. Sebagai bentuk balasan dari surat itu, kami juga diundang 

untuk melakukan diskusi secara terbuka mengenai kasus ini untuk 

menyelesaikan kasus ini. Kemudian selanjutnya, kami langsung 

melaporkan pihak ini ke POLDA DIY sebagai yang berwajib. 

Menurut kami ini tindakan yang kurang pantas. Pada waktu itu ya 

kami sebagai pihak korban merasa panas, bahkan kami sudah 

banyak mengumpulkan massa untuk melakukan demonstrasi. Tapi 

ini cukup dicegah oleh POLDA DIY. Kami pun langsung 

mendapatkan surat panggilang dari Angkasa Pura untuk menghadiri 

mediasi, untuk menemukan solusi yang tepat untuk kedua pihak. 

Akhirnya kami disana bisa mengeluarkan uneg-uneg langsung 

kepada Angkasa Pura.  

5. Bagaimanakah pendapat anda sebagai pihak PPOJ menyikapi 

hal tersebut? 



Kalau menurut saya pribadi sih, ini sebenarnya juga masih menjadi 

masalah pemerintah tentang keberadaan kami ini. Padahal kan 

sekarang ya apa-apa sudah serba digital. Tapi ya regulasi pemerintah 

dimana-mana masih susah. Kalau kami ya sebenarnya masih mau 

mengikuti aturan-aturan yang ada di bandara. Tapi ya jangan seperti 

itu perlakuannya seperti militer.  

Kami juga masih mau mengikuti aturan-aturan mengenai zona 

merah ini yang dibuat DISHUB DIY, karena kami juga masih 

menghargai orang-orang yang masih mencari rejeki dengan 

koncvensional.  

6. Bagaimana pendapat anda menyikapi peraturan yang 

diterapkan oleh Dinas Perhubungan DIY mengenai zona merah 

yang berada di Yogyakarta? 

(pertanyaan no 5 menjawab pertanyaan no 6) 

7. Sudah adakah kesepakatan / win-win solution diantara kedua 

pihak setelah insiden tersebut? 

Solusi dari kedua pihak sementara ini masih mengikuti peraturan-

peraturan dari zona merah itu dan pihak Angkasa Pura juga bilang 

kalau akan menertibkan seluruh bagian dari bandara untuk tidak 

akan melakukan hal-hal seperti itu lagi. Itupun juga jangan sampai 

dari pihak taksi online melanggar peraturan itu. Sampai sekarang 

pasti sopir sopir online itu tidak berani menjemput penumpang di 

bandara juga kok.  

8. Apakah dampak yang sangat dirasakan oleh pihak ojek 

online/transportasi online setelah kejadian tersebut? 

Dampaknya saat itu yang jelas kami semakin waspada dan hati-hati 

untuk beroperasi di daerah-daerah berzona merah itu. Karena kami 

juga sudah harus mentaati peraturan dari Dishub DIY demi 

keberlangsungan pencarian nafkah di kota ini. Meskipun sebenarnya 

sekarang ini driver-driver online semakin berkembang pesat dengan 

fitur-fitur yang semakin di upgrade oleh perusahaan juga.  



9. Bagaimana nasib para pengemudi online saat ini ketika 

mengambil penumpang di area bandara? 

Kalau mengambil penumpang di bandara tetap bisa tapi ya dengan 

syaratnya harus berjalan jauh hingga depan kantor imigrasi. Tapi 

kalau mengantar sampai ke bandara tetap boleh. Sebenarnya tetap 

sama dengan peraturan-pertauran sebelumnya, sebelum terjadi 

insiden itu.  

10. Apakah menurut anda sudah tepat langkah yang dilakukan oleh 

PT Angkasa Pura I dalam meyelesaikan persoalan yang terjadi 

pada waktu itu?  

Kalau langkah-langkah pada saat terjadi insiden itu, kami sebagai 

pihak PPOJ tetap merasa keberatan dengan langkah-langkah 

penghukuman yang dilakukna kepada driver online. berkali-kali 

kami sampaikan bahwa hukuam itu sangat tidak pantas. Tetapi mulai 

dari kami mendapat surat untuk mediasi dan juga kami diundang 

sebagai salah satu peserta di FGD bebrapa waktu lalu itu sebenarnya 

cukup membuat kami jelas dan akhirnya juga kami dapat 

menyampaikan apa yang kami rasakan dan apa keluhan kami setelah 

insiden itu. Meskipun sebenarny ajuga masih ada kekurangan juga 

dalam mereka menyelesaikan ini. Tetapi sejauh ini, langkah-

langkahnya sudah cukup membuat kami terbuka dan mau tidak mau 

harus mengikuti aturan yang berlaku.  

11. Bagaimanakah hubungan yang terjalin saat ini diantara kedua 

belah pihak? 

Beberapa kali kami masih di undang di beberapa acara di Angkasa 

Pura kok. Meskipun dengan pembahasan yang tidak sama dengan 

insiden itu. Karena kami juga tidak memiliki keterikatan secara 

langsung dengan pihak Angkasa Pura, jadi ya biasa saja.  

  



D. Ditujukan Kepada POLDA DIY 

Data Informan  

Nama : AKBP Humas Yulianto 

Jabatan : Humas POLDA DIY 

1. Bagaimanakah langkah-langkah yang dilakukan Angkasa Pura 

untuk menjalin kerjasama dengan pihak POLDA DIY? 

Sebenarnya kami memiliki hubungan yang baik dengan Pak GM 

Angkasa Pura. Setelah insiden itu mencuat di media sosial, tentunya 

kami update info itu dari media Info Cegatan Jogja (ICJ). Karena 

POLDA DIY selalu memantau media sosial itu untuk sumber informasi 

yang up to date. Kami langsung mengirimkan surat panggilan kepada 

Angkasa Pura. Walaupun disamping itu juga kami mendapatkan laporan 

dari pihak PPOJ dan korban. Pihak Angkasa Pura langsung meminta 

kami untuk menjadi mediator, atau sebagai penengah diantara polemik 

yang terjadi diantara kedua pihak.  

Kami beberapa kali diundang untuk menghadiri Mediasi dengan PPOJ 

bersama media. Selain itu juga pihak kami dibinta sebagai spokesperson 

dalam dua kali press conference. Dan terakahir kami juga diundang 

untuk turut berpartisipsi sebagai pembicara, yaitu Direktur Lalu Lintas 

POLDA DIY, Kombes Pol. Latif Usman, S.I.K., M.Hum dan 

berpartisipasi sebagai peserta juga untuk membahas permasalahan itu. 

Karena kami pihak yang turut menangai langsung juga dalam insiden 

yang sangat viral pada waktu itu.  

2. Apakah pihak kepolisian menjadi mediator diantar kedua pihak 

yang sedang mengalami permasalahan/konflik? 

Iya kami didaulat dan memang harus menjadi mediator dalam kasus ini. 

Selain menerima laporan dari PPOJ, kami juga menerima permohonan 

kerjasama dari AP I untuk kemudian menyelesaikan kasus ini dengan 



mempertemukan kedua pihak dan dilanjutkan komunikasi yang baik 

anatar keduanya agar menemukan solusi yang tepat.  

 

3. Apakah pihak kepolisian memanggil pihak pengelola bandara 

untuk dimintai keterangan? 

(Jawaban di nomor 2, terjawab di jawaban nomor 1) 

4. Apa saja yang dilaporkan dari pihak PPOJ/Ojek online kepada 

pihak kepolisian? 

Laporan atas tindakan itu masuk pada Senin, 19 Juni 2017 dari korban 

yang didampingi oleh PPOJ. Kronologi secara runtut juga dijelaskan 

oleh mereka pada waktu itu. Namun kami juga langsung menghubungi 

pihak Angkasa Pura untuk meminta klarifikasi. Mereka mengirimkan 

surat pernyataan kepada pihak AP I. Terdapat 8 poin pernyataan dari 

PPOJ kepada pihak Angkasa Pura I. Di antaranya mengecam tindakan 

pelecehan oknum petugas bandara terhadap korban, yang isinya tentang  

tindakan yang sangat tidak manusiawi dan memalukan apalagi di depan 

umum. Selain itu juga melaporkan tentang tindakan pungli oleh oknum 

petugas di dalam kantor yang meminta uang sebesar Rp 100 ribu untuk 

membeli materai. Tapi korban menandatangi (surat pernyataan) tanpa 

materai. Pihak PPOJ sangat menyayangkan tindakan dari oknum 

bandara yang memperlakukan hal seperti itu. Pihak PPOJ mendesak 

pelakunya harus ditindak tegas. Menurutnya, kasus-kasus hukuman 

terhadap sopir online sebenarnya sudah sering terjadi tetapi belum 

pernah se-memalukan ini. Pihak korban juga menyampaikan traumanya 

atas kejadian yang dialami karena dilecehkan di depan umum.  

5. Bagaimana pihak kepolisian menanggapi kasus yang terjadi? 

Kami menanggapi kasus itu dengan menarik garis merah diantara kedua 

pihak. Karena kami berusaha menjadi pihak mediator yang harus 

bersikap netra juga. Jadi kami tetap menampung laporan dari pihak 

PPOj dan mendengar langsung klarifikasi dari pihak Angkasa Pura I.  



6. Pihak manakah sebenarnya yang menjadi sumber permasalahan 

tersebut? 

Sebenarnya dari kedua pihak ini tetap sebagai sumber permasalahan. 

Kami tidak bisa menyebutkan salah satu. Kalau dilihat dari segi 

pelecehan, hal itu juga masuk kedalam tindakan yang kurang baik. 

Tetapi dari pihak ojek online juga melakukan pelanggaran atas aturan 

yang memang sudah dikeluarkan oleh pihak DISHUB DIY, meskipun 

hal itu juga merupakan  

7. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi? 

Langkah-langkah yang kami lakukan seperti yang sudah saya 

sampaikan di awal, kami langsung mengirimkan surat panggilan dan 

klarifikasi atas tindakan yang dilakukan oleh oknum di bandara. Selain 

itu, kami juga mendapatkan laporan-laporan dari PPOJ yang dianggap 

sebagai korban disisni. Kalau langkah-langkah yang kami lakukan itu 

melakukan penghentian/ peredaman emosi dari pihak PPOJ yang akan 

melakukan demonstrasi atas insiden ini. Kemudian kami juga langsung 

berkomunikasi dengan pihak Angkasa Pura I untuk melihat bagaimana 

kondisi dan langkah-langkah apa yang akan dilakukan oleh pihak 

bandara untuk menyelesaikan kasus ini.  

Kami sebenarnya tidak menyiapkan langkah-langkah secara mendetail 

dalam satu pihak saja. Tetapi kami juga langsung digandeng pihak 

Angkasa Pura I untuk menyelsaikan kasus ini. Seperti tadi mengahdiri 

sebagai mediator, sebagai pembicara di press conference dan pembicara 

di FGD. Karena kami juga termasuk salah satu pihak yang memiliki 

kewenangan besar dalam kasus seperti ini.  

8. Apakah pihak kepolisian memanggil supir taksi konvensional di 

bandara untuk dimintai keterangan? 

Kami tidak memanggil sopir taksi konvensional. Tetapi kami 

mendengar langsung dari pihak Angkasa Pura I sebagai penjembatan 

informasi dari kronologi kasus ini.  



9. Bagaimana pendapat anda menyikapi peraturan yang diterapkan 

oleh Dinas Perhubungan DIY mengenai zona merah yang berada di 

Yogyakarta? 

Sejauh ini, kalau menurut kami sah-sah saja peraturan itu diberlakukan. 

Meskipun saat ini masih memasuki era digital tetapi masih banyak juga 

yang beroperasi menggunakan taksi konvensional. Dan kami juga 

paham betul tentang regulasi perijinan taksi resmi di bandara itu juga 

tidak mudah. Itu bisa menghargai juga mereka yang masih bekerja 

sebagai sopir konvensional. Meskipun sebenarnya, harus dilakukan 

kajian lanjutan untuk membahas perkembangan zaman yang menuju 

kearah digital ini. Akankah nanti taksi-taksi di bandara ini akan 

mengarah kepada ranah digital untuk menjalin kerjasama dengan pihak 

pemilik jasa transportasi online atau bagaimana itu seharusnya 

dilakukan perubahan juga agar perkembangan land transportation di 

bandara juga dapat mempermudah penumpang, kan tujuannya itu hanya 

itu.  

10. Apakah menurut anda sudah tepat langkah yang dilakukan oleh PT 

Angkasa Pura I dalam meyelesaikan persoalan yang terjadi pada 

waktu itu? 

Kalau menurut saya pribadi sih dudah tepat ya. Sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi pada waktu itu mereka cukup tanggap dan 

cepat untuk segera merumuskan solusi-solusi yang akan dilakukan.  

11. Apakah terdengar ke pihak kepolisian bahwa akan diadakan 

demonstrasi di bandara oleh PPOJ? 

a. Jika iya, apakah yang menghentikan rencana aksi itu 

dari pihak kepolisian? 

Iya, kami segera menghentikan wacana aksi demosntrasi 

itu. Agar masalah ini juga tidak berujung panjang. Karena 

kami juga sadar bahwa ini harus diselesaikan dengan cara 

yang lebih meng-enak-kan kedua belah pihak. Apalagi 



kami sebagai pihak yang akan terjun langsung juga ketika 

akan terjadi keributan.  

b. Jika tidak, kira-kira apa yang menyebabkan rencana 

aksi tersebut gagal? 

c. Sudah adakah kesepakatan / win-win solution diantara 

kedua pihak setelah insiden tersebut? 

Kalau win-win solution dari kedua pihak itu dari pihak 

PPOJ akan menuruti semua peraturan dari DISHUB DIY 

maupun dari pihak Bandara Adisutjipto itu sendiri. 

Kemudian dari pihak Angkasa Pura I juga akan melakukan 

tindakan tegas bagi oknum yang melakukan kesalahan 

yang sama, dan akan terus melakukan upaya apabila terjadi 

insiden semacam ini harus dilakukan dengan tindakan 

komunikasi yang baik pula 

12. Jika terjadi permasalahan yang sama mengenai polemik 

transportasi online tersebut apa yang harus dilakukan sebaiknya 

dari kedua pihak atau lebih yang bermasalah? 

Sebaiknya harus ditanggapi dan dikomunikasikan dengan baik. 

Mungkin bisa mendapatkan sanksi denda atau sanksi yang lain. Dari 

pihak ojek online juga seharusnya tetap memperhatikan peraturan yang 

berlaku. Jangn curi-curi kesempatan ketika memang kondisi sedang 

lengah.  
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Siaran Pers (Press Release) Selama Penyelesaian Krisis 
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Surat Permohonan Pembicara POLDA DIY di FGD 
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Contoh Undangan FGD 

  



Susunan SK Tim FGD PT Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 

Internasional Adisutjipto Yogyakarta  

  



 

 

  



 

 

  



  



 

LAMPIRAN 

Susunan Acara FGD Taksi Online 
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MATERI FGD TAKSI ONLINE  
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Materi Talkshow Corporate Crisis 
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PENGELOLAAN KEGIATAN TRANSPORTASI 

DARAT DI BANDAR UDARA ADISUTJIPTO
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Angkasa Pura Airports mengelola 13 Bandar Udara mulai dari wilayah Tengah hingga 
Timur Indonesia yang terus dikembangkan sesuai dengan Standar Internasional
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BANDAR UDARA ADISUTJIPTO YOGYAKARTA
• PT. Angkasa Pura I (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang melakukan

pengelolaan terhadap 13 Bandar Udara di wilayah Timur Indonesia.

• PT. Angkasa Pura I (Persero) sebagai Badan Usaha Bandar Udara didasarkan pada Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor: KP 907 Tahun 2014 tentang PT. Angkasa Pura I (Persero) sebagai Badan Usaha
Bandar Udara.

• Salah satu dari 13 Bandar Udara yang dikelola oleh PT. Angkasa Pura I (Persero) adalah Bandar Udara
Internasional Adisutjipto yang merupakan Bandar Udara enclave sipil.

• Bandar Udara enclave sipil merupakan Bandar Udara yang mempergunakan sebagian wilayah
pangkalan udara milik angkatan bersenjata (militer), untuk operasional pesawat udara sipil dan jasa
penerbangan sipil terkait.

• Dasar penggunaan bersama Bandar Udara Adisutjipto sebagai enclave sipil:

Kesepakatan Bersama Antara TNI Angkatan Udara, Ditjen Perhubungan Udara, PT. Angkasa Pura I
(Persero), PT. Angkasa Pura II (Persero) Nomor KB/4/I/2011, AU/833/KUM.18/1/2011,
SP.06/HK.09.01/2011/DU, PJJ.04.07.01/00/01/2011/010 tanggal 31 Januari 2011 tentang Pengaturan
Penggunaan Bersama Pangkalan Udara dan Bandar Udara



BANDAR UDARA ADISUTJIPTO YOGYAKARTA SEBAGAI 
Bandar Udara ENCLAVE SIPIL

Kerjasama pengaturan kegiatan operasional penerbangan Bandar Udara Adisutjipto dan Lanud
Adisutjipto.

Pemeliharaan fasilitas Bandar Udara oleh PT. Angkasa Pura I (Persero).

Pengendalian keamanan dan pertahanan di lingkungan Lanud dan Bandar Udara Adisutjipto oleh
Komandan Lanud sesuai ketentuan yang berlaku.

Kegiatan pengusahaan Bandar Udara secara komersial sesuai tugas dan fungsi Badan Usaha 
Bandar Udara PT. Angkasa Pura I (Persero).

Sebagai bandar udara enclave sipil, perwujudan penggunaan bersama bandar udara Adisutjipto Yogyakarta antara
PT. Angkasa Pura I (Persero) dengan TNI AU antara lain:



DLKR BANDAR UDARA ADISUTJIPTO 
YOGYAKARTA 85.361 m²

1 2 3 4 5 6 7 89

NP

N2

N3

30.380 m²1.956 m²

9.201  m²
5.936 m²
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PENGELOLAAN KEGIATAN USAHA TRANSPORTASI DARAT DI 
Bandar Udara

NO. DASAR KETENTUAN PASAL

1.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan

Pasal 232 ayat (3) disebutkan bahwa jasa transportasi darat
termasuk dalam jasa terkait bandar udara untuk menunjang
kegiatan pelayanan penumpang dan barang.

2.
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 56 Tahun 2015 jo PM 187 Tahun 2015
tentang Kegiatan Pengusahaan di Bandar Udara

Pasal 36 ayat (1) kegiatan jasa terkait bandar udara yang
diselenggarakan oleh orang perseorangan warga negara
Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia sebagaimana dalam
Pasal 8 didasarkan atas perjanjian kerjasama dengan pengelola
bandar udara

3.

Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I (Persero) Nomor:
No. 88/KB.03/2011 tentang Kegiatan Komersial dan
Pengembangan Usaha di Lingkungan PT. Angkasa Pura I
(Persero).

Pasal 5 ayat (3) huruf b angka 8 disebutkan bahwa
Transportasi darat, yaitu jasa angkutan darat bagi
penumpang dan atau barang serta pengunjung Bandar
Udara, antara lain taksi dan bus

Pasal 14 ayat (3) mengatur mengenai tata cara
pelaksanaan perjanjian kerjasama (Tata Cara
Pelaksanaan Seleksi Calon Mitra Usaha)



PENGELOLAAN KEGIATAN USAHA 
TRANSPORTASI DARAT DI BANDAR UDARA

UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 2009 TENTANG PENERBANGAN

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR PM 
56. TAHUN 2015 jo. PM 187 TAHUN 2015 TENTANG KEGIATAN 
PENGUSAHAAN DI BANDAR UDARA

KEPUTUSAN DIREKSI PT. ANGKASA PURA I (PERSERO) NOMOR: 
88/KB.03/2011 TENTANG KEGIATAN KOMERSIAL DAN PENGEMBANGAN 
USAHA DI LINGKUNGAN PT. ANGKASA PURA I (PERSERO)

• DASAR



PENYEBARAN INFORMASI PELUANG 
USAHA DI KTR. CABANG/ KTR. PUSAT

KONFIRMASI MINAT

PENGAMBILAN DOKUMEN KEGIATAN 
BERUSAHA /TOR

UNDANGAN

PENJELASAN KEGIATAN BERUSAHA

Max. 5 hari kerja

Terdapat 1 calon Mitra Usaha

Max. 3 hari kerja

Pemasukan Dokumen Penawaran

Hari yang sama, (teknis bila dipersyaratkan) Max. 2 hari kerja

Pembukaan dan Penilaian:
Administrasi, Teknis (bila dipersyaratkan), harga

BA, Hasil Pembukaan & Penilaian Sampul I & Sampul II

BA, Hasil Pemilihan Mitra Usaha

Tidak ada Pengajuan Keberatan

PROSES PENUNJUKAN 
LANGSUNG

Tidak Terdapat
Calon Mitra Usaha

TIM SELEKSI 

PENGAJUAN 
KEBERATAN

JAWABAN DIREKTUR/GM 
(Calon Pemenang

Pembandingan Batal)

Diterima

Tidak Diterima

Jawaban
Keberatan

(Direktur/GM)

Laporan Masa 
Keberatan

(Tim Seleksi)

GM/DD
USUL PENETAPAN 

PEMENANG (GM/DD)

PENETAPAN 
OLEH 

DIREKTUR/GM

IZIN PRINSIP 
OLEH 

DIREKTUR/GM

SURAT 
PERJANJIAN

Max. 2 hari
kerja

TATA CARA SELEKSI MITRA USAHA



DATA RENT CAR YANG BEROPERASI DI Bandar Udara
INTERNASIONAL ADISUTJIPTO

• Kokapura Angkasa Trans : 120 unit

• Kokapura Adipura : 100 unit

• PT. Murni Sinar Sejahtera :   85 unit

• PT. Ilham Yudhistira :   40 unit

• Taksi Rajawali :   ± 200 unit



LAYANAN INTERMODA YANG BEROPERASI DI Bandar Udara
INTERNASIONAL ADISUTJIPTO (DATA MASIH MENUNGGU)

NO.
JENIS

INTERMODA
TRAYEK WAKTU OPERASIONAL

1. DAMRI

Bandar Udara Adisutjipto – Magelang
07.00 WIB s/d 20.00 WIB  (Berangkat Setiap 1 
Jam Sekali)

Bandar Udara Adisutjipto – Kebumen
08.00 WIB s/d 17.00 WIB ( Berangkat tiap
Pukul 08.00, 10.00, 15.00 dan 17.00 WIB)

Bandar Udara Adisutjipto – Purworejo
09.30 WIB s/d 18.30 WIB (Berangkat tiap
Pukul 09.30, 11.30, 16.30 dan 18.30 WIB)

2. TRANSJOGJA

Terminal Prambanan – Bandar Udara Adisutjipto – Stasiun Tugu –
Malioboro – JEC. (TRAYEK 1 A)

06.00 WIB s/d 20.00 WIB

Bandar Udara Adisutjipto – JEC- Kantor Pos Besar – Pingit – UGM –
Terminal Condong Catur. (TRAYEK 1 B)

Terminal Giwangan - Kotagede – Bandar Udara Adisutjipto – Ringroad
Utara – MM UGM – Pingit – Malioboro – Jokteng Kulon. (TRAYEK 3 A)

Terminal Giwangan – Joknteng Kulon – Pingit – MM UGM – Ringroad
Utara – Bandar Udara Adisutjipto – Kotagede. (TRAYEK 3 B)



TERIMA KASIH


